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ABSTRAK

Penetrasi nasabah di bank syariah masih sangat rendah
dibandingkan dengan bank konvensional, disparitas
tersebut memunculkan ide untuk melakukan riset
dalam mendeteksi faktor penyebab. Tujuan penelitian
ini  untuk  menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat masyarakat menabung di bank
Syariah Indonesia. Penelitian ini diklasifikasikan
sebagai penelitian kuantitatif —deskriktif. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner, dan dianalisis
dengan teknik analisis regresi linier berganda. Populasi
penelitian yakni nasabah bank BSI KC Pettarani
dengan sampel berjumlah 100 nasabah melalui teknik
probability Sampling. Temuan hasil penelitian
menginformasikan bahwa pengetahuan  produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat menabung di Bank Syariah Indonesia (KC
Pettarani), yang berarti bahwa semakin baik
pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah
maka akan mempengaruhi peningkatan minat menjadi
nasabah. Kemudian pada variabel reputasi bank
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat menabung di Bank Syariah Indonesia
(KC.Pettarani). Reputasi bank yang baik akan
menciptakan kepercayaan bagi nasabahnya. Keduanya
saling memperkuat, sementara pada nilai kepercayaan
yang tinggi maka akan menguatkan reputasi bank di
mata nasabah, begitupun dampak sebaliknya.
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The customer penetration in Islamic banks is still
significantly lower compared to conventional banks,
this disparity has prompted the idea to conduct
research to identify the underlying factors. This study
aims to analyze the factors influencing the public's
interest in saving with Bank Syariah Indonesia. This
research is classified as quantitative descriptive
research, data collected were using questionnaire, and
were processed and analyzed using multiple linear
regression analysis  techniques. The research
population consists of customers of BSI KC Pettarani,
with a sample of 100 customers selected through
probability sampling techniques. The findings of the
research indicate that product knowledge has a
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positive and significant effect on the public's interest in
saving with Bank Syariah Indonesia (KC Pettarani). It
was means that, the better the public's knowledge of
Islamic banking, the more likely it is to increase their
interest in becoming customers. Furthermore, the
variable of bank reputation has a positive and
significant effect on the public's interest in saving with
Bank Syariah Indonesia (KC Pettarani). A good bank
reputation will create trust among its customers. The
two aspects mutually reinforce each other, where high
levels of trust strengthen the bank's reputation in the
eyes of customers, and vice versa.

PENDAHULUAN

Perkembangan lembaga keuangan khususnya di bidang perbankan, baik itu bank syariah
maupun konvensional mengalami perkembangan yang sangat signifikan di era
modernisasi saai ini. Sejak pertama kali berdirinya bank syariah di Indonesia pada tahun
1992 ditandai dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI), memberikan
peluang bagi kita semua terkhusus umat muslim dalam melakukan aktivitas transaksi
perbankan sesuai dengan prinsip syariah (Fauzan, 2018). Tak dapat dipungkiri
bahwasanya dengan kemajuan ini akan timbul persaingan ketat antar bank yang ada, baik
dari segi pemasaran produk maupun jasa. Mengingat lembaga keuangan seperti
perbankan syariah memiliki peran vital dalam pertumbuhan lalu lintas keuangan.
Hadirnya perbankan syariah di Indonesia sekiranya mampu menjalankan peran dan roda

aktivitas muamalahnya sesuai dengan kaidah prinsip syariah (Umaryati, 2018).

Sejak bank syariah didirikan tahun 1992 sampai pada tahun 2017, jumlah nasabah masih
diangka 15 juta atau sekitar 18,75% dari total jumlah keseluruhan nasabah bank,
sedangkan bank konvensional telah mencapai angka nasabah sekitar 80 juta. Ironinya,
pangsa pasar bank syariah kembali mengalami penurunan pada tahun 2017, dari 4,8%
pada tahun 2016 menjadi 4,6% (Subekti, 2016). Menurut paparan OJK, meskipun di
tahun 2022 geliat pertumbuhan market share perbankan syariah sudah mencapai di angka
7%, namun secara sistematis masih jauh jarak keunggulan bank konvensional yang
mencapai 93%. Lebih lanjut, Perbankan syariah Tahun 2023 memiliki total aset sebesar
Rp817,6 triliun, pertumbuhannya sekitar 9,79% yoy dengan menyumbang market share
perbankan syariah sekitar 7,26% untuk sisanya masih dikuasai oleh bank konvensional

(OJK, 2023).
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Aset Bank Syariah dan Bank Konvensional
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Aset bank syariah berdasarkan informasi grafik tersebut yang cukup rendah dan juga
market share yang masih tertinggal dengan bank konvensional, begitu pula informasi
minat masyarakat yang masih rendah untuk menjadi bagian dari bank syariah, sehingga
hal ini menunjukkan bahwa nasabah belum sepenuhnya tertarik untuk menggunakan bank
syariah, padahal salah satu potensi adalah penduduk muslim menjadi mayoritas di
Indonesia, menurut Laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre Tahun 2023

jumlah penduduk muslim Indonesia mencapai angka 237,55 juta jiwa (RISSC, 2023).

Layanan perbankan masih tertinggal jika dibandingkan dengan bank konvensional.
Keadaan ini juga terjadi pada penetrasi jumlah rekening nasabah, terlihat sangat jomplang
sekali disparitas antara jumlah rekening nasabah bank konvensional dibandingkan dengan
bank syariah. Pada tahun 2022 bank syariah baru mencapai 59,93 juta atau hanya sekitar
10% sementara bank konvensional sudah mencapai angka 466,93 juta rekening nasabah
atau 90% dari jumalah keseluruhan nasabah menggunakan rekening bank konvensional
(LPS, 2022). Salah satu penyebab tantangan seperti rendahnya aset dan pangsa pasar serta
jumlah rekening nasabah perbankan syariah adalah kurangnya sosialisasi dan literasi
tentang perbankan syariah yang menyebabkan masyarakat kurang mengetahui tentang
perbankan syariah, sehingga masyarakat lebih mengenal bank konvensional,
pengaruhnya ada pada minat nasabah yang lebih banyak menggunakan bank

konvensional dibandingkan bank syariah (OJK, 2023). Tantangan lain bank syariah
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adalah terletak pada inovasi dan layanan yang belum lengkap, modern, dan belum sebaik

bank konvensional (Indi, 2019).

Gambar 2. Diagram Jumlah Rekening Nasabah Perbankan Tahun 2022

¥ Bank Konvensional 466,93 Juta * Bank Syariah 59,93 Juta

Sumber: Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), 2023

Secara filosofis keberadaan perbankan syariah yaitu untuk menjawab keresahan
masyarakat terhadap penggunaan bunga (interest) pada semua jenis transaksi keuangan
maupun non keuangan (Husain, 2020). Sedangkan secara praktik ialah karena sistem
yang diterapkan pada bank konvensional berbasis bunga, sehingga tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dalam memenuhi unsur keadilan ataupun kewajaran dalam bisnis.
Falsafah dasar beroperasinya perbankan syariah sangat melekat dan menjiwai seluruh
aktivitas transaksaksinya mengandung aspek efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. Aspek
efisiensi mengacu pada hubungan saling membantu secara sinergitas dalam memperoleh
manfaat. Aspek keadilan mengacu pada hubungan yang tidak ada unsur penipuan atau
kecurangan. Kemudian aspek kebersamaan mengacu pada hubungan saling membantu
dan membangun kerjasama untuk meningkatkan kinerja produktivitas (Ma’rifatun et al.,

2015).

Konsep yang digunakan pada bank syariah sebagai pengganti dari sistem bunga yakni
berbasis bagi hasil yang dianggap sebagai sebuah solusi yang tepat (Hermansyah, 2018).
Selanjutnya, perbankan syariah ini merupakan salah satu lembaga intermediasi antara
pihak yang memiliki sejumlah dana (sahibul maal) dengan pihak yang membutuhkan

dana atau pengelola dana (Mudharib). Peran sebuah perbankan syariah menjadi sangat
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penting dengan kegiatan penghimpunan dana dalam proses penghimpunan dan

penyaluran serta layanan jasa kepada nasabah.

Perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia semakin mendapat
perhatian positif, yang didukung oleh pengawasan regulasi oleh otoritas yang dapat
meningkatkan eksistensi perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah.
Begitu pula berbagai produk yang ditawarkan kepada nasabah baik berbentuk
penghimpuanan maupun pembiayaan dan produk jasa lainnya pada bank syariah (Muhlis
& Ahsana, 2021). Tidak hanya di Indonesia, perkembangan perbankan syariah juga telah
menarik perhatian dunia, termasuk Dana Moneter Internasional, yang telah juga
mempelajari praktik dan perkembangan perbankan syariah (Al-Hunnayan, 2020).
Masyarakat mulai menyadari keberadaan perbankan syariah karena dianggap sebagai

alternatif untuk menghindari sistem perbankan secara konvensional.

Minat masyarakat terhadap produk perbankan syariah didasarkan pada pemahaman
seseorang terhadap produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan tradisional. Minat
ini ditentukan oleh pengetahuan masyarakat dalam memahami produk dan inklusinya
dalam praktiknya menggunakan produk dan layanan bank syariah. Sebagaimana hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ismanto K. (2018) membuktikan bahwa masyarakat
memiliki minat untuk menjadi bagian dari nasabah pada bank syariah, tetapi tidak selalu
minat tersebut diimbangi dengan pemahaman mengenai layanan produk bank syariah.
Hal ini diperkuat dengan penelitian Handayani et al., (Handayani et al., 2019) dalam
penelitiannya memberikan temuan bahwa pemahaman produk perbankan syariah
memiliki hubungan positif terhadap sikap untuk menggunakannya. Berbanding terbalik
dengan temuan Araffi & Haryono (2022) bahwa variabel pengetahun tidak memiliki
pengaruh terhadap minat memilih bank syariah. Pengetahuan dan pemahaman dianggap
kurang menguatkan untuk memilih dan bertindak dalam memutuskan minat memilih.
Sementara studi terpisah menunjukkan bahwa kualitas layanan bank syariah adalah faktor
utama yang menentukan apakah orang akan menjadi nasabah atau tidak, dalam temuan
penelitian Misbach (2018) bahwa faktor kualitas pelayanan berpengaruh signifikan

terhadap kepercayaan konsumen.

Selain itu, reputasi juga menjadi faktor penilaian mansyarakat dalam menentukan apakah

suatu perusahaan perbankan layak untuk dijadikan mitra kerjasama atau mengambil
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layanan produknya. Hal ini dibuktikan oleh Citrawati et al., (Citrawati et al., 2021a)
bahwa reputasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat memilih bank syariah dapat
memberikan sinyal informasi bahwa lembagaa keuangan tersebut dipercaya oleh
masyarakat. Reputasi memegang peran yang penting dalam menjalin hubungan kemitraan
antara bank syariah dengan nasabah (Wardayati, 2011). Namun hal itu tidak bisa
dibuktikan oleh Agustin & Hellianto (2020) dalam temuan penelitiannya mengkonfirmasi

bahwa reputasi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengetahuan Produk Bank

Pengetahuan Produk Bank Syariah adalah konsumen mengetahui banyak tentang produk
yang akan mereka beli, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat tentang
produk tersebut. Mereka memahami kekurangan dan kelebihannya, sehingga dapat
membuat keputusan terbaik untuk diri mereka sendiri di masa depan. Hal ini, penting agar
konsumen memiliki pengetahuan yang lengkap tentang produk yang ditawarkan

perusahaan sehingga mereka merasa puas dalam melakukan transaksi (Ngaziz, 2020).

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang produk dan layanan perbankan syariah adalah
tingkat pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang produk dan
layanan tersebut. Bahkan, sebagian ekonom muslim berpendapat bahwa salah satu
penghambat perkembangan perbankan syariah adalah rendahnya pemahaman masyarakat

terhadap produk dan operasional perbankan syariah (Maulana, 2021).

Aspek yang mempengaruhi tingkat pengetahuan menurut Hasanah (2021) dibentuk oleh
faktor internal seperti pendidikan dan umur, selanjutnya dibentuk oleh faktor eksternal,

antara lain:

1) Area ialah segala keadaan yang terdapat disekitar manusia serta bisa pengaruhi

pertumbuhan, pola pikir serta sikap manusia.

2) Sosial budaya Sistem budaya serta agama yang dipercayai sejumlah warga pula

bisa pengaruhi pola sikap seorang serta begitu pula dalam perihal mencari data.
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3) Pekerjaan Pekerjaan ataupun area pekerjaan bisa menjadikan seorang mendapatkan

pengalaman serta wawasan sopan alat langsung ataupun tidak langsung

Menurut Sandari (2020) indikator wawasan pengetahuan konsumen yang berkaitan
dengan pengetahuan tentang ciri atau karakter produk, konsekuensi menggunakan produk

dan nilai (tingkat) kepuasan yang akan dicapai oleh produk diantaranya:

a) Pengetahuan keunggulan produk, adalah kondisi fisik, kegunaan maupun karakter
pada produk yang berkaitan, sehingga mencukupi kesukaan maupun keperluan

penikmat.
b) pengetahuan keamanan produk, adalah tau batas keamanann pada sejumlah produkk.
c) Tau komponen produk, adalah tau komponen ataupun komposiisi produk.

d) Menelusuri keterangan produk, menelusuri keterangan berkaitan produkk makanaan

halal.

Adapun mengenai pengetahuan terdapat dimensi yang terkadung di dalamnya (F. Hasanah,

2019), sebagai berikut:

1) Analytical Thinking (AT) adalah kemampuan untuk memahami suatu situasi dengan
memecahnya menjadi bagian-bagian kecil, atau untuk memahami dampak dari suatu
situasi secara rinci. Kompetensi ini memungkinkan seseorang untuk berpikir analitis

dan sistematis tentang topik yang kompleks.

2) Conceptual Thinking (CT) adalah untuk memahami situasi atau masalah, Anda perlu
melihat setiap bagiannya dan melihat bagaimana mereka cocok satu sama lain.
Kemampuan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan dalam situasi yang kompleks
sangat penting. Ini dapat membantu mengidentifikasi masalah mendasar atau kunci,
yang kemudian dapat diatasi. Kreativitas, konseptualisasi, dan pemikiran induktif

adalah semua hal yang dilakukan CT dengan baik..

3) Expertise (EXP) adalah pengetahuan yang diperlukan untuk pekerjaan yang sukses
mencakup keterampilan teknis dan profesional serta dorongan untuk berbagi

pengetahuan itu dengan orang lain.

Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Informatika | Vol 20 No 2 Oktober 2023 | 191



JURNAL BISNIS, MANAJEMEN, DAN INFORMATIKA (JBMI) — VOL 20 NO. 2 (2023)

B. Reputasi Bank

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, reputasi adalah nama baik. Reputasi merupakan
indikator kinerja masa lalu dan prospek masa depan. Reputasi perusahaan merupakan
hasil dari bagaimana pemangku kepentingan mengharapkan untuk berperilaku dalam
setiap momen interaksi (Oktavianus et al., 2022). Reputasi perusahaan juga menentukan
upaya pemasaran yang dilakukan perusahaan, terutama jika diasumsikan bahwa reputasi
perusahaan diprioritaskan dalam hal citra merek, citra perusahaan, reputasi merek, nama
baik, kualitas layanan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kepuasan pelanggan

(Zahra, 2019).
C. Minat Menabung

Minat adalah suatu kecenderungan atau siklus ketertarikan yang dirasakan seseorang
terhadap suatu barang, dan perlu untuk mencoba, menggunakan atau mungkin memiliki
barang tersebut (Jannah & Alhusainah, 2022). Premi dalam tabungan adalah kecenderungan
atau siklus pendapatan yang dirasakan seseorang terhadap suatu barang keuangan, dan
perlu diusahakan, digunakan dan dimiliki barang tersebut, untuk keadaan ini dana

cadangan.

Minat penting untuk bagian perilaku dalam mentalitas konsumsi (Kusnandar & Kurniawan,
2018). Minat beli sangat penting untuk bagian dari perilaku pelanggan dalam perspektif
mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum pilihan pembelian
benar-benar dijalankan. Menurut Sri Maharsi & Yuliani Mulyadi (2017) Ada beberapa

faktor yang menumbuhkan minat, yaitu:

1) Dorongan dari dalam individu, misalnya dorongan untuk makan. Dorongan untuk
makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat

terhadap produksi makanan, dan lain-lain.

2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan
aktivitas tertentu, misalnya minat terhadap pakaian timbul karena keinginan

mendapatkan persetujuan atau penerimaan perhatian dari orang lain.
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3) Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi (Aisyah, 2018). Apabila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan

senang, dan hal tersebut memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut.
D. Hipotesis Penelitian

Pada dasarnya hipotesis sebagai pernyataan yang dirumuskan untuk diuji dalam
menentukan variabel yang akan diamati. Sehingga menjadi dugaan atau jawaban
sementara yang masih perlu diuji kebenarannya melalui tahapan penelitian. Dalam

penelitian ini ada dua hipotesis yang diajukan, sebagai berikut:

1) Faktor pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat masyarakat

menabung

Informasi terkait dengan faktor pengetahuan dapat meningkatkan minat untuk memilih
suatu produk pada bank (Sari et al., 2021). Sebagaimana pernyataan ini pernah dibuktikan
oleh Novianti & Hakim (Novianti & Hakim, 2021) bahwa pengetahuan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat menabung masyarakat. Jadi, hipotesis sementara bahwa faktor
pengetahuan produk akan memberikan pengaruh positif pada minat menabung di Bank

Syariah Indonesia.
2) Faktor reputasi berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung

Citra dan persepsi akan terbangun dimasyarakat ketika sebuah bank memiliki reputasi
yang baik (Puspita, 2021). Sehingga diduga masyarakat akan berminat menabung ketika
bank memiliki reputasi yang baik. Penelitian dari Widowati & Mustikawati (Widowati &
Mustikawati, 2018) pernah membuktikan bahwa variabel reputasi bank berpengaruh positif
signifikan terhadap minat masyarakat menabung pada bank, artinya semakin tinggi
pengetahuan produk maka akan menambah minat menabung dibank, meskipun penelitian
tersebut sampelnya adalah bank konvensional. Sehingga, pernyataan tersebut kita akan
uji pada bank syariah dengan hipotesis sementara, diduga faktor reputasi berpengaruh

terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah.
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Gambar 3. Kerangka Pikir

Pengetahuan Produk @
X1
Minat Menabung
Masyarakat (Y)
Reputasi Bank @
(X2)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif deskriktif. Pendekatan
penelitian yakni pengembangan kuesioner dengan mencari dan mengumpulkan data yang
ada dilapangan dengan sebaran kuesioner kepada. Kuesioner didesain untuk melakukan
pengukuran dan identifikai terhadap variabel. Data yang diperoleh kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk mendapatkan suatu
informasi terkait wawasan data tersebut, termasuk penyajian temuan secara efektif dalam

penelitian ini.

Terkait dengan penentuan pemilihan sampel, maka teknik probability Sampling. Metode
ini dirasa sesuai dengan kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian karena memberikan
probabilitas atau peluang yang sama bagi calon populasi untuk terpilih menjadi bagian
dari sampel penelitian (Meidatuzzahra, 2019). Didasarkan data yang diperoleh dari lokasi
penelitian, jumlah populasi sekitar 450 orang, menurut Arikunto dalam penjelasan
Ariyanti (2019) dan Sumantri dkk (2021) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar
dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Sehigga

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sekitar 100 sampel.
HASIL DAN DISKUSI
A.Pengujian Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas

Analisis dilakukan ketika pengujian dalam penelitian memenuhi syarat, salah satu

pengujiannya seperti uji normalitas untuk mengetahui kalau data yang kita peroleh adalah
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data yang berdistribusi normal (Darma, 2020). Berdasarkan uji normalitas diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Kolmogrov-Sminov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Normalitas
N 212
Normal Parameters®? Mean 91,7830
Std. Deviation 8,11354
Most Extreme Differences Absolute ,188
Positive ,132
Negative -,188
Test Statistic ,188
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel uji Non-Parametrik Kolmogrov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi dalam

penelitian ini.
Gambar 4. Grafik P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Masyarakat
1,0

oa
06

04

Expected Cum Prob

02

0.0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2023

Berdasarkan grafik P-Plot pada gambar tersebut terlihat penyebaran titik-titik berada pada

sekitar garis diagonal atau dengan kata lain searah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
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bahwa residual menyebar normal dan memenuhi syarat asumsi normalitas karena titik-

titik masih berada di sekitar garis diagonal.
2) Uji Heteroskedastisitas

Salah satu dari uji asumsi klasik model regresi yang diketahui bersama bagiannya uji
heteroskedastisitas. Persyaratannya dalam pengujiannya adalah tidak terjadinya tampak
gejala heteroskedastisitas karena akan berakibat pada ketidak akuratan sehingga akan

meragukan hasil analisis.

Gambar 5. Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Masyarakat

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2023

Berdasarkan Gambar di atas, terlihat bahwa Grafik Scatterplot titik-titik datanya posisi
penyebarannya berada di atas dan di bawah sekitar angka nol. Tidak mengumpul pada
area di bawah atau di atas angka nol. Pola sebaran pada titik-titik terdistribusi secara acak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.
3) Uji multikolinearitas

Tujuan pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengetahui kemungkinan adanya
hubungan yang kuat (korelasi) antar variabel bebas (independent). Seharusnya itu tidak
terjadi korelasi antar variabel atau ada gejala multikolinearitas. Untuk mengetahui gejala

multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai Tollerance lebih besar dari 0,10
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dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Bila nilai Tollerance dan VIF memenuhi syarat maka

data tersebut bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 5,109 1,368
Pengetahuan ,588 ,055 ,503 1,986
produk
Reputasi bank ,244 ,060 ,503 1,986

a. Dependent Variable: Minat masyarakat menabung

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2023

Berdasarkan tabel tersebut Uji Multikolinearitas berikut penjelasan masing-masing

variabel independent:

a. Variabel pengetahuan produk memiliki nilai tolerance 0,503 dan VIF 1,986.
Variabel tersebut telah bebas dari gejala multikolinearitas karena telah memenuhi

syarat nilai tolerance 0,503 > 0,100 dan nilai VIF 1,986 < 10,00.

b. Variabel reputasi bank memiliki nilai tolerance 0,9503 dan VIF 1,986. Maka
variabel reputasi telah bebas dari gejala multikolinearitas dan memenuhi syarat

nilai tolerance 0,504> 0,100 dan nilai VIF 1,986 < 10,00.
B. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Uji Regresi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda
dengan data time series. Kami menawarkan berupa temuan-temuan riset yang diperoleh
dari output SPSS secara simultan pengaruh dua variabel bebas diantaranya pengetahuan
produk dan reputasi bank terhadap variabel terikat yaitu minat masyarakat menabung.

Perpaduan antara data dan alat uji maka kami memperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefticients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,109 1,368 3,734 ,000
Pengetahuan ,588 ,055 ,619 10,668 ,000
Produk
Reputasi Bank ,244 ,060 ,237 4,088 ,000

a. Dependent Variabel: Minat masyarakat menabung
Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

Berdasarkan Tabel pada hasil Analisis Regresi Linear Berganda dapat dirumuskan

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+pi.Xi+tpXo+ ¢
Y =5,109 +0,588X1 + 0,244X> + ¢

Melalui pengujian analisis regresi berganda pada data tabel di atas, maka terdapat

beberapa temuan yang dapat diambil, sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 5,109 dapat diartikan bahwa, apabila variabel bebas yaitu
pengetahuan produk dan reputasi bank adalah konstan maka nilai minat masyarakat

menabung adalah sebesar 5,109.

b) Variabel pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat
dengan koefisien regresi sebesar 0,588, dapat diartikan bahwa apabila pengetahuan
produk meningkat sebesar 1% maka minat menabung masyarakat akan meningkat

sebesar 0,558 atau 55,8% dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.

c) Variabel reputasi bank berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat dengan
koefisien regresi sebesar 0,244, dapat diartikan bahwa apabila reputasi bank meningkat
sebesar 1% maka minat menabung masyarakat akan meningkat sebesar 0,244 atau

24,4% dengan asumsi bahwa variabel lain konstan.
C. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana besar pengaruh seluruh

variabel bebas diantaranya pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap variabel
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terikat yaitu minat masyarakat menabung. Berikut hasil perhitungan koefisien

determinasi, sebagai berikut:

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 ,804% ,646 ,643 1,776
a. Predictors: (Constant), Reputasi, Pengetahuan

b. Dependent Variabel: Minat Masyarakat
Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

Tabel di atas memberikan informasi nilai koefisien variabel pengetahuan produk (X1)
dan reputasi bank (X2) dengan Koefisien Korelasi (R) sebesar 0,804 atau 80,4%, artinya
variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel Y. Kemudian,
nilai Koefisien Determinasi (R?) Adjust sebesar 0,643 atau hanya 64,3% yang artinya
bahwa pengaruh variasi dari variabel bebas (X) dapat menjelaskan sebesar 64,3%
terhadap variabel terikat (Y) sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dijelaskan dalam model ini.
D. Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan dalam penelitian ini untuk mengukur sejauh mana pengaruh secara
simultan (bersama-sama) variabel indenpenden yaitu pengetahuan produk dan reputasi
bank terhadap variabel terikat yaitu minat masyarakat menabung. Adapun hasil pengujian

hipotesis secara simultan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1203,420 2 601,710 190,668 ,000°
Residual 659,562 209 3,156
Total 1862,981 211

a. Dependent Variabel: Minat masyarakat menabung

b. Predictors: (Constant), Reputasi Bank, Pengetahuan Produk
Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji statistik F pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa pengaruh
pengetahun produk dan reputasi bank memperoleh hasil secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung. Sebagaimana dilihat dari
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nilai F hitung sebesar 190,668 dan F ravel sebesar 3,04 maka F hitung > dari F tabel.
Sedangkan untuk nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
nilai 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pegetahuan produk
dan reputasi bank sama sekali berpengaruh secara simultan terhadap minat masyarakat
untuk melakukan investasi atau menabung yang berarti bahwa Ho di tolak dan Ha

diterima.
E. Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji —t)

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh secara parsial masing-masing
variabel indenpenden yaitu pengetahuan produk dan reputasi bank terhadap variabel

terikat yaitu minat masyarakat menabung.

Tabel 6. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,109 1,368 3,734 ,000
Pengetahuan Produk ,588 ,055 ,619 10,668 ,000
Reputasi Bank ,244 ,060 ,237 4,088 ,000

a. Dependent Variabel: Minat masyarakat menabung

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023

1) Pengaruh pengetahuan produk terhadap minat masyarakat menabung

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pengetahuan produk
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung. Sebagaimana dilihat
dari nilai t hitung bernilai 10,668 dan t wpel bernilai 1,971 maka dihitung > t tabel. Sedangkan
untuk nilai signifikan bernilai 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), artinya Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian variabel X1 berpengaruh
positif dan berpengaruh nyata atau signifikan terhadap variabel Y.

2) Pengaruh reputasi bank terhadap minat masyarakat menabung

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas dapat dilihat bahwa reputasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung. Sebagaimana dilihat dari nilai
t nhing bernilai 4,088 dan t el bernilai 1,971 maka dihitung > t tabel. Sedangkan untuk
nilai signifikan bernilai 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
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artinya Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian variabel X1 berpengaruh positif dan

berpengaruh nyata atau signifikan terhadap variabel Y.
F. Faktor Yang Berhubungan Minat Masyarakat Menabung Di BSI

1) Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Minat masyarakat menabung di

Bank Syariah Indonesia (KC Pettarani)

Berdasarkan temuan hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa koefisien regresi pada
variabel pengetahuan produk berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat dengan
koefisien regresi sebesar 0,588. Hal ini menginformasikan bahwa apabila pengetahuan
produk meningkat sebesar 1% maka minat menabung masyarakat akan meningkat sebesar
0,558 atau 55,8% dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. Kemudian hasil uji statistik
t pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pengetahuan mengenai produk memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat masyarakat untuk menabung. Sebagaimana dilihat dari nilai t
hitung bernilai 10,668 dan t wbel bernilai 1,971 maka dihitung > t tabel. Sedangkan untuk
nilai signifikan bernilai 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
artinya Ho ditolak dan H; diterima yang artinya pengetahuan produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah Indonesia (KC

Pettarani).

Secara umum pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan
sesuatu hal. Pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah sangat mempengaruhi sikap
masyarakat terhadap produk yang ditawarkan, sehingga semakin baik pengetahuan
masyarakat mengenai perbankan syariah maka akan meningkatkan minat menjadi
nasabah. Sebaliknya jika pengetahuan masyarakat terbatas terhadap perbankan syariah
mengakibatkan persepsi yang kurang terhadap informasi perbankan sehingga dapat
menyebabkan kurangnya minat menabung masyarakat di bank syariah. Untuk itu
dibutuhkan sosialisasi dan literasi di tengah masyarakat tentang informasi dan manfaat

keberadaan perbankan syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Winarti (Winarti, 2021) tentang pengetahuan
nasabah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat menabung.
Penelitian ini diperkuat hasil riset yang dilakukan sebelumnya oleh Fadli (Fadli, 2019)

bahwa pengetahuan perbankan syariah terhadap minat menabung di bank syariah
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memiliki pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nengsih
et al., (Nengsih et al., 2021) yang tidak bisa membuktikannya, hal ini disebabkan bahwa

masih ada faktor penentu lain yang dapat mempengaruhi minat nasabah dalam menabung.

2) Pengaruh Reputasi Bank terhadap Minat masyarakat menabung di Bank
Syariah Indonesia (KC Pettarani)

Pada hasil penelitian ini ditemukan bahwa koefisien regresi pada variabel reputasi bank
berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat dengan koefisien regresi sebesar
0,244, dapat dijelaskan bahwa apabila reputasi bank meningkat sebesar 1% maka minat
menabung masyarakat akan meningkat sebesar 0,244 atau 24,4% dengan asumsi variabel
lain konstan. Kemudian hasil uji statistik t pada tabel di atas dapat dilihat, jika reputasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung. Sebagaimana
pengujian dari nilai t hiwng bernilai 4,088 dan t wber bernilai 1,971 maka F hitung > t tabel.
Sedangkan untuk nilai signifikan bernilai 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 <0,05), artinya Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti reputasi bank berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah Indonesia

(KC.Pettarani).

Reputasi bank yang baik akan menciptakan kepercayaan bagi nasabahnya. Keduanya
saling memperkuat, sementara pada nilai kepercayaan yang tinggi maka akan
menguatkan reputasi bank di mata nasabah. Untuk itu bank harus menjaga posisi
perusahaan agar dapat menjaga reputasi mereka. Nasabah akan terus menggunakan
administrasi perusahaan dan memiliki kepercayaan menabung yang kuat di perusahaan
terkait jika perusahaan tersebut memiliki reputasi yang baik, terutama perbankan yang

mengadopsi sitem jasa, dengan notabene berbisnis kepercayaan.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan (Citrawati et al., 2021b) bawa
pengaruh reputasi terhadap minat menabung didasarkan dari hasil uji parsial, yang
menunjukkan bahwa reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Zahra, 2019), Terdapat
dampak signifikan atau berpengaruh nyata antara pengaruh reputasi/keberadaan
perusahaan terhadap kepercayaan nasabah menabung di BMT Amanah Ray Medan.
Berbeda dengan hasil penelitian (Asrul, 2020) yang menyatakan bahwa Reputasi Bank
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tidak berpengaruh terhadap Minat Menabung. Reputasi memberikan gambaran penilaian
masyarakat terhadap bank yang akan dijadikan tempat untuk menabung atau
meminjamuang. Reputasi yang baik akan memberikan keperacaayan yang kuat yang pada

akhirnya menumbuhkan minat yang kuat juga untuk menabung.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini tentang pengaruh pengetahuan produk dan reputasi bank
terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah Indonesia (KC. Pettarani),
penelitian ini memberikan gambaran temuan bahwa Variabel faktor pengetahuan produk
memiliki hubungan yang positif terhadap minat masyarakat menabung. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila nasabah memiliki pengetahuan maka mereka akan
memiliki pemahaman tentang bank syariah, sehingga akan mempengaruhi minat untuk
menabung di bank syariah Indonesia. Kehadiran bank syariah di tengah-tengah
masyarakat untuk memberikan layanan funding maupun financing, ataupun jasa layanan
keuangan lainnya. Kemudian hasil pengujian faktor lainnya juga membuktikan banhwa
variabel faktor reputasi bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat menabung di Bank Syariah Indonesia. Ketika bank memiliki reputasi yang
baik maka berdampak positif bagi keinginan nasabah untuk berminat menabung di bank
syariah Indonesia (BSI). Terjaganya reputasi akan meningkatkan kredibilitas, sehingga
nasabah percaya diri dalam meraih ekspektasi yang diharapkan dari bank tersebut.
Sebaliknya, reputasi bank syariah yang buruk akan mendorong kemungkinan nasabah
untuk beralih ke bank lain dengan reputasi yang lebih baik. Pelaksanaan penelitian ini
tentu memiliki keterbatasan salah satunya bank ini hanya mengambil satu lokasi sampel
penelitian kantor cabang, untuk itu pada penelitian berikutnya atau yang berkaitan dengan
tema penelitian ini, sebaiknya melakukan penambahan jumlah sampel dan memperluas
jangkauan wilayah penelitian supaya tingkat keberhasilan dan generalisasinya lebih

bagus.
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